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RINGKASAN

Salah satu komponen penting dalam pengerjaan struktur suatu proyek di
konstruksi adalah perancah atau scaffolding karena komponen ini dipakai dari
awal hingga akhir proyek sebagai material support yang harus digunakan pada
semua kegiatan konstruksi untuk melindungi para pekerja di sektor konstruksi.
Menurut Peraturan Menakertrans No. 1 Per/Men/1980 tentang Keselamatan
Kerja dan Konstruksi Bangunan, perancah (scaffolding) adalah peralatan
(platform) yang dibuat sementara dan digunakan sebagai penyangga tenaga
kerja, bahan-bahan serta alat-alat pada setiap konstruksi bangunan termasuk
pekerjaan dan pemeliharaan. Salah satu tipe perancah adalah mobile
scaffolding (MS) yang dilengkapi beberapa roda caster dengan tujuan agar
dapat dipindah-pindahkan dari lokasi ke lokasi lainnya. Penerapan MS tersebut
untuk sebagai alat bantu dalam proses pengisian bahan bakar avtur dari mobil
tanki ke dalam tanki penyimpanan sementara

Mobile Scaffolding aluminium digunakan secara luas dalam industri bangunan
dan konstruksi, dan menyediakan solusi akses luar dan dalam ruangan. Di

mana pun platform kerja yang aman dan stabil diperlukan, perancah seluler
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melayani tujuannya. menerapkan analisis struktur berbasis metode elemen

hingga (FEM) pada struktur MS.

Bedasarkan hasil Simulasi desain Mobile Scaffolding yang dibuat dengan asumsi
diberikan gaya 10.000 N, dengan tumpuan roller-roller maka rangka penyangga
terjadi displacement sumbu x maximum sebesar +4,70 cm dan minimum -2,68
cm untuk tumpuan fixed-fixed maka rangka penyangga terjadi displacement

maximum sebesar +0,820 cm dan minimum -0,839 cm .

Kata Kunci : KEKAKUAN, KESTABILAN, MOBILE SCAFFOLDING.
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ANALYSIS OF RIGIDITY AND STABILITY OF MOBILE SCAFFOLDING
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SUMMARY

One important component in working on the structure of a project in construction
is scaffolding because this component is used from the beginning to the end of the
project as a support material that must be used in all construction activities to
protect workers in the construction sector. According to Minister of Manpower
Regulation No. 1 Per / Men / 1980 concerning Work Safety and Building
Construction, scaffolding is a platform (equipment) that is made temporarily and
used as a buffer for labor, materials and tools in every building construction
including work and maintenance. One type of scaffolding is mobile scaffolding
(MS) which is equipped with several caster wheels with the aim that it can be
moved from location to location. The application of the MS as a tool in the
process of refueling avtur from tank cars into temporary storage tanks

Aluminum Mobile Scaffolding is widely used in the construction and construction
industry, and provides outdoor and indoor access solutions. Wherever a safe and
stable work platform is needed, the required mobile scaffolding is requested.
Apply structure analysis based on the finite element method (FEM) on the MS

structure.
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Based on the results of the Mobile Scaffolding design simulation made with an
assessment given a force of 10,000 N, with the support of the rollers, the
supporting frame occurs x-axis displacement of a maximum of +4.70 cm and a
minimum of -2.68 cm for a fixed support then the supporting frame a maximum

displacement of +0,820 cm and a minimum of -0,839 cm occurs.

Key Word :RIGIDITY, STABILITY, MOBILE SCAFFOLDING.
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ANALISIS KEKAKUAN DAN KESTABILAN
STRUKTUR MOBILE SCAFFOLDING SEBAGAI
PERALATAN BANTU PENGISIAN BAHAN BAKAR AVTUR
PADA TANKI PENYIMPANAN VERTIKAL

Irsyadi Yani* dan Wahyu Ahsani Tagwin
* Jurusan Teknik Mesin
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Abstrak

Salah satu komponen penting dalam pengerjaan struktur suatu proyek di konstruksi adalah
perancah atau scaffolding karena komponen ini dipakai dari awal hingga akhir proyek
sebagai material support yang harus digunakan pada semua kegiatan konstruksi untuk
melindungi para pekerja di sektor konstruksi. Menurut Peraturan Menakertrans No. 1
Per/Men/1980 tentang Keselamatan Kerja dan Konstruksi Bangunan, perancah
(scaffolding) adalah peralatan (platform) yang dibuat sementara dan digunakan sebagai
penyangga tenaga kerja, bahan-bahan serta alat-alat pada setiap konstruksi bangunan
termasuk pekerjaan dan pemeliharaan. Salah satu tipe perancah adalah mobile scaffolding
(MS) yang dilengkapi beberapa roda caster dengan tujuan agar dapat dipindah—pindahkah
dari lokasi ke lokasi lainnya. Penerapan MS tersebut untuk sebagai alat bantu dalam proses
pengisian bahan bakar avtur dari mobil tanki ke dalam tanki penyimpanan sementara telah
dilakukan oleh PT. PertaX Aviation yang berlokasi di bandara SMB II.

Kata Kunci : KEKAKUAN, KESTABILAN, MOBILE SCAFFOLDING.

Mengetahui,
LKetua Jurusan Teknik Mesin Pembimbing

Irsyadi Yam, S.T, M.Eng, Ph.D
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu komponen penting dalam pengerjaan struktur suatu
proyek di konstruksi adalah perancah atau scaffolding karena
komponen ini dipakai dari awal hingga akhir proyek sebagai material
support yang harus digunakan pada semua kegiatan konstruksi untuk
melindungi para pekerja di sektor konstruksi. Menurut Peraturan
Menakertrans No. 1 Per/Men/1980 tentang Keselamatan Kerja dan
Konstruksi Bangunan, perancah (scaffolding) adalah peralatan
(platform) yang dibuat sementara dan digunakan sebagai penyangga
tenaga kerja, bahan-bahan serta alat-alat pada setiap konstruksi

bangunan termasuk pekerjaan dan pemeliharaan.

Salah satu tipe perancah adalah mobile scaffolding (MS) yang
dilengkapi beberapa roda caster dengan tujuan agar dapat
dipindah-pindahkan dari lokasi ke lokasi lainnya. Penerapan MS
tersebut untuk sebagai alat bantu dalam proses pengisian bahan bakar
avtur dari mobil tanki ke dalam tanki penyimpanan sementara telah
dilakukan oleh PT. PertaX Aviation yang berlokasi di bandara SMB 1I.
MS tersebut didesain dan difabrikasi oleh industri lokal, seperti pada
Gambar 1.1.

Berdasarkan inspeksi dilapangan, konstruksi MS tersebut perlu
dilakukan pengkajian apakah telah mencukupi standar keamanan
berdasarkan peraturan yang berlaku dan regulasi FAA (Federal
Aviation Administration). Hal ini menjadi permasalahan yang melatar
belakangi tugas akhir ini. Oleh karena itu, tugas akhir ini

memfokuskan untuk mencari solusi dengan metode pendekatan



menerapkan analisis struktur berbasis metode elemen hingga

(FEM) pada struktur MS.
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Gambar 1.1. Proses pemindahan muatan bahan

bakar avtur ke tanki penyimpanan vertikal
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1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dikaji atau diselesaikan dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Unjuk kerja desain struktur mobile scaffolding dengan simulasi
FEM dengan bantuan Solidworks.
2. Tingkat kekakuan (rigiditas) struktur MS beserta kestabilannya
dengan mengamati parameter defleksi dan pola deformasi
struktur.

1.3. Batasan Masalah

Ruang lingkup permasalahan dalam penelitian ini, yang telah
dirumuskan sebelumnya, adalah sebagai berikut:

1. Model CAD 3D dengan Solidwork.

2. Analisis struktur dilakukan secara statis linier berbasis FEM
dengan Solidwork.

3. Foto dan dokumentasi visual dari peralatan tidak tersedia karena
adanya peraturan keamanan berupa larangan membawa kamera

dan ponsel ke area.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
batasan-batasan dari unjuk kerja struktur mobile scaffolding, seperti
pola deformasi dan defleksi struktur, serta menyediakan rekomendasi
dan mitigasi terhadap desain struktur agar dapat memenuhi standar
keamanan dan peraturan yang berlaku khususnya di area bandara dan

sekitarnya.

Universitas Sriwjaya



1.5 Manfaat Penelitian

Hasil dari Tugas Akhir atau Riset ini berupa kontribusi atau
masukan serta rekomendasi mengenai perlu atau tidaknya dilakukan
modifikasi pada struktur mobile scafolding (avtur) yang dapat
meningkatkan kestabilan (kekakuan) struktur mobile scafolding agar

memenuhi standar keamanan yang berlaku.

Universitas Sriwijaya
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